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Abstract 
 

The halal cosmetics industry in Indonesia is growing rapidly along with increasing 

consumer awareness of products that comply with religious principles. Halal cosmetic 

products, which are free from haram ingredients and processed according to sharia, 

are increasingly in demand, not only by Muslim consumers but also globally. 

However, challenges arise related to halal claims without clear certification, diversity 

of ingredients, and lack of transparency in the production process. This study aims to 

analyze halal cosmetics as a marketing strategy for da'wah using a qualitative 

approach. The results show that despite the large market opportunity, challenges in 

ensuring product halalness and fierce competition remain. Therefore, it is important 

for manufacturers to focus on consumer education and transparency, as well as 

prioritizing Islamic values in marketing to build trust and strengthen brand identity. 
 
Keywords; Marketing, Halal, Da`wah 

 

Abstrak 
 

Industri kosmetik halal di Indonesia berkembang pesat seiring meningkatnya 

kesadaran konsumen terhadap produk yang sesuai dengan prinsip agama. Produk 

kosmetik halal, yang bebas dari bahan haram dan diproses sesuai syariah, semakin 

diminati, tidak hanya oleh konsumen Muslim tetapi juga global. Namun, tantangan 

muncul terkait klaim halal tanpa sertifikasi jelas, keragaman bahan, dan kurangnya 

transparansi dalam proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kosmetik halal sebagai strategi pemasaran dakwah dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun peluang pasar besar, tantangan 

dalam memastikan kehalalan produk dan persaingan yang ketat tetap ada. Oleh 

karena itu, penting bagi produsen untuk fokus pada edukasi konsumen dan 

transparansi, serta mengedepankan nilai-nilai Islam dalam pemasaran untuk 

membangun kepercayaan dan memperkuat identitas merek. 
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Pendahuluan 
 

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak konsumen yang tidak 

hanya mencari produk berkualitas, tetapi juga yang sesuai dengan prinsip-

prinsip agama , khususnya dalam hal kehalalan (Pulmasari et al., 2024). 

Fenomena ini tidak hanya terlihat di negara-negara mayoritas Muslim, tetapi 

juga di pasar global, di mana konsumen non-Muslim pun mulai tertarik pada 

produk halal karena jaminan kebersihan, keamanan, dan kualitasnya. Salah 

satu industri yang berkembang pesat adalah kosmetik, di mana permintaan 

akan produk kosmetik halal semakin meningkat. 

Di Indonesia dan banyak negara dengan populasi Muslim yang besar, 

industri kosmetik halal berkembang pesat (Ayu, 2019). Kosmetik halal 

merujuk pada produk kecantikan yang memenuhi standar tertentu, seperti 

tidak mengandung bahan yang dilarang dalam Islam (seperti alkohol atau 

bahan dari hewan yang tidak disembelih secara halal) dan diproses dengan 

cara yang sesuai dengan hukum syariah (Sriminarti & Nora, 2018). Seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya produk halal, 

banyak perusahaan kosmetik yang mulai memperkenalkan produk halal 

sebagai bagian dari strategi pemasaran. Kini, kosmetik halal lebih dari 

sekadar tren, tetapi menjadi bagian penting dari gaya hidup yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. 

Namun, meskipun banyak produk kosmetik yang mengklaim halal, 

konsumen sering merasa bingung untuk membedakan mana yang benar-

benar memenuhi standar halal yang ketat. Beberapa produk berlabel halal 

belum tentu sepenuhnya bebas dari bahan-bahan yang meragukan 

kehalalannya. Di sisi lain, meskipun industri kosmetik terus berkembang, 

masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya memahami atau 

mengimplementasikan prinsip-prinsip halal dalam proses produksi. Ini 

menjadi tantangan besar, baik bagi produsen yang ingin memasuki pasar 

halal, maupun bagi konsumen yang ingin memastikan produk yang gunakan 

sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Namun, bagi perusahaan kosmetik yang mengusung label halal, ini 

bukan hanya peluang pasar, tetapi juga kesempatan untuk menyebarkan 

pesan Islam (Sofiana et al., 2021). Dengan mempromosikan produk halal, 

tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen akan kosmetik yang aman dan 

berkualitas, tetapi juga memberikan edukasi tentang pentingnya hidup 

selaras dengan ajaran agama. Kosmetik halal bisa menjadi sarana untuk 

membantu masyarakat menghayati prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan 

sehari-hari, sekaligus memberikan solusi praktis bagi tantangan yang 

dihadapi konsumen Muslim. 

Karena itu, strategi pemasaran kosmetik halal bukan hanya tentang 

aspek komersial, tetapi juga sebagai bentuk dakwah yang dapat menyentuh 

hati konsumen dengan nilai-nilai Islam (Mutmainah et al., 2022). Produk halal 

tidak hanya dilihat dari sisi kesesuaian dengan hukum syariah, tetapi juga 
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sebagai representasi identitas dan kesadaran religius konsumen, yang 

semakin menjadi fokus utama dalam perkembangan pasar kosmetik global 

(Abrori et al., 2021). 

Fenomena ini membuka peluang besar bagi pelaku bisnis kosmetik 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, dengan tetap mempertahankan 

prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek produksi dan pemasaran produk. 

Dengan pendekatan ini, kosmetik halal bisa menjadi lebih dari sekadar 

produk kecantikan, tetapi juga bagian dari perjalanan hidup yang lebih 

bermakna dan penuh kesadaran. 
 
Metodelogi  
 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami fenomena kosmetik halal sebagai strategi pemasaran dakwah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perspektif konsumen dan 

produsen, serta menganalisis bagaimana pemasaran dakwah diterapkan 

dalam industri kosmetik halal. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

mencakup jurnal, artikel, dan buku yang membahas pemasaran halal, serta 

penerapan dakwah dalam bisnis.  

Jurnal memberikan wawasan teoretis tentang pemasaran produk halal, 

termasuk kosmetik. Buku dan artikel tentang pemasaran halal dari penulis 

yang berkompeten akan membantu memahami prinsip-prinsip syariah dalam 

pemasaran. Selain itu, laporan penelitian dan studi kasus yang menganalisis 

industri kosmetik halal dapat memberikan gambaran tentang tantangan, 

strategi pemasaran, dan respons pasar terhadap produk halal. Sumber-

sumber ini akan memperkaya pemahaman mengenai fenomena kosmetik 

halal sebagai strategi dakwah.  

Untuk mengumpulkan data sekunder yang diperlukan, penelitian ini 

akan menggunakan berbagai teknik, antara lain: 1) Peneliti akan 

mengumpulkan literatur terkait pemasaran halal dan dakwah dari jurnal 

ilmiah, buku, artikel, laporan industri, serta materi promosi yang diterbitkan 

oleh perusahaan kosmetik halal; 2) Peneliti akan menganalisis materi 

promosi, iklan, dan kampanye pemasaran produk kosmetik halal yang dapat 

ditemukan di media sosial, situs web perusahaan, dan platform pemasaran 

lainnya. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Tren Perkembangan Industri Kosmetik Halal di Pasar Global 

 
Industri kosmetik halal di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim terbesar 

di dunia, sedang berkembang pesat dan semakin diminati (Ratnasari et al., 

2020). Di tengah kesadaran yang semakin tinggi akan pentingnya produk 

yang sesuai dengan prinsip agama, konsumen Indonesia kini lebih selektif 

dalam memilih produk kecantikan.  Tidak hanya mencari produk yang aman, 

tetapi juga yang halal, bebas dari bahan-bahan haram seperti alkohol atau 

bahan yang merugikan, serta yang tidak diuji pada hewan. Hal ini mendorong 

para produsen kosmetik, baik lokal maupun internasional, untuk memenuhi 
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kebutuhan pasar yang terus berkembang ini dengan menawarkan produk 

halal yang berkualitas. 

Sertifikasi halal menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 

produk kosmetik di pasar Indonesia. Dengan adanya lembaga seperti Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), konsumen merasa lebih 

percaya diri membeli produk yang telah terjamin kehalalannya. Ini membuat 

produsen kosmetik berlomba-lomba untuk mendapatkan sertifikasi halal 

sebagai jaminan bahwa produk  sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, 

peran media sosial dalam menyebarkan informasi mengenai produk halal 

juga semakin besar, membantu konsumen untuk lebih mudah menemukan 

dan memilih produk yang  butuhkan. 

Di luar segmen konsumen Muslim, semakin banyak orang yang tertarik 

pada kosmetik halal, terutama karena banyak produk yang menggunakan 

bahan-bahan alami dan organik. Trennya kini tidak hanya soal kehalalan, 

tetapi juga soal kesehatan kulit dan keberlanjutan lingkungan (Ali et al., 

2018). Dengan semakin banyak merek internasional yang hadir di Indonesia, 

pasar kosmetik halal semakin beragam dan berkembang. Semua ini 

menunjukkan bahwa industri kosmetik halal di Indonesia tidak hanya tumbuh 

pesat, tetapi juga menjadi semakin inklusif, dengan potensi besar baik di 

pasar domestik maupun internasional. 

 

Tantangan Konsumen dalam Memilih Produk Kosmetik Halal 
 

Konsumen yang ingin memilih produk kosmetik halal di Indonesia sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam memastikan produk tersebut benar-

benar memenuhi standar kehalalan yang ketat. Salah satu kesulitan utama 

adalah banyaknya produk yang mengklaim halal, namun belum tentu 

memiliki sertifikasi resmi dari lembaga yang diakui seperti Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Hal ini bisa 

membingungkan, apalagi jika konsumen tidak tahu cara membedakan 

antara klaim halal yang sah dan yang tidak. Ketidakpastian ini sering kali 

membuat ragu dalam memilih produk yang benar-benar terpercaya. 

Selain itu, keberagaman bahan dalam produk kosmetik juga menjadi 

tantangan besar. Banyak kosmetik mengandung bahan-bahan kimia atau 

bahan sintetis yang asal-usulnya sulit dipastikan kehalalannya (Negara et 

al., 2021). Misalnya, penggunaan alkohol, lemak hewani, atau enzim yang 

berasal dari sumber yang tidak jelas bisa menjadi masalah. Tanpa 

pengetahuan yang cukup tentang bahan-bahan ini, konsumen mungkin tidak 

menyadari apakah produk tersebut benar-benar halal. Ini membuat harus 

lebih berhati-hati dan sering kali merasa kesulitan menemukan produk yang 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip halal. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya transparansi dalam proses 

produksi dan pengemasan produk kosmetik. Banyak merek tidak 

menyediakan informasi yang cukup jelas tentang bagaimana produk dibuat 

atau bahan apa saja yang digunakan. Hal ini menambah kebingungan 

konsumen yang ingin memastikan bahwa produk yang pilih aman dan halal 

(Istiqomah, 2023). Keterbatasan informasi ini, ditambah dengan perbedaan 
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standar halal di berbagai negara, membuat konsumen harus lebih cermat 

dan teliti dalam memilih kosmetik yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keyakinan. 
 
Strategi Produk Kosmetik Halal Sebagai Dakwah Islam 
 
Strategi pemasaran produk kosmetik halal bisa menjadi sarana dakwah 

Islam yang efektif dengan menonjolkan nilai-nilai agama dalam setiap pesan 

yang disampaikan. Misalnya, pemasaran dapat menekankan bahwa memilih 

kosmetik halal bukan hanya soal kecantikan fisik, tetapi juga tentang 

menjaga kesucian diri dan mematuhi ajaran Islam. Produk kosmetik halal 

bisa dipromosikan sebagai cara untuk merawat diri sesuai dengan prinsip 

syariah, di mana konsumen tidak hanya terlihat cantik, tetapi juga merasa 

tenang karena tahu bahwa produk yang gunakan aman dan halal, tanpa 

bahan-bahan yang bertentangan dengan agama (Bayumi et al., 2022). 

Pemasaran dapat memanfaatkan platform media sosial dan influencer 

Muslim yang memiliki pengaruh di kalangan audiensnya. Influencer ini bisa 

berbagi cerita tentang pengalaman pribadi menggunakan produk halal, serta 

mengedukasi pengikutnya tentang pentingnya memilih kosmetik yang sesuai 

dengan ajaran Islam (Khodijah et al., 2023). Dengan cara ini, produk 

kosmetik halal bisa terasa lebih dekat dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari, serta menjadi bagian dari perjalanan spiritual konsumen, bukan sekadar 

pilihan produk kecantikan. 

Di sisi lain, merek kosmetik halal bisa memperkuat ikatan dengan 

konsumen dengan menunjukkan komitmen pada kegiatan sosial yang positif, 

seperti mendukung program amal atau mengadakan acara yang berbasis 

pada nilai-nilai Islam. Misalnya, mengadakan seminar kecantikan yang 

mengajarkan pentingnya merawat diri secara halal, atau berkolaborasi 

dengan organisasi sosial (Istiqomah et al., 2023). Dengan cara ini, produk 

kosmetik halal menjadi lebih dari sekadar barang dagangan, tetapi juga 

sebuah bagian dari upaya untuk menyebarkan kebaikan dan kontribusi 

terhadap masyarakat. Konsumen pun merasa terhubung dengan sesuatu 

yang lebih besar sebuah gerakan yang mengutamakan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Peluang dan Tantangan dalam Memasarkan Produk Halal 
 

Peluang untuk bisnis kosmetik halal sangat besar, terutama di pasar 

Indonesia, yang memiliki populasi Muslim terbesar di dunia (Ali et al., 2018). 

Selain itu, dengan semakin populernya tren produk yang alami, ramah 

lingkungan, dan etis, permintaan terhadap kosmetik halal juga meningkat. 

Banyak konsumen, baik Muslim maupun non-Muslim, kini mencari produk 

kecantikan yang aman dan sesuai dengan prinsip agama, yang bebas dari 

bahan kimia berbahaya dan tidak diuji pada hewan. Ini membuka peluang 

bagi pelaku bisnis untuk menawarkan produk yang tidak hanya memenuhi 

standar halal, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan dan kesehatan kulit, 

sehingga bisa menarik segmen pasar yang lebih luas. 

Namun, tantangan di pasar kosmetik halal juga cukup besar. 

Persaingan sangat ketat, dengan banyak merek lokal dan internasional yang 
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sudah mapan dan memiliki pengaruh besar. Bagi pelaku bisnis baru atau 

merek kecil, membangun kepercayaan konsumen bukanlah hal yang mudah. 

Selain itu, mendapatkan sertifikasi halal dari lembaga yang diakui seperti 

BPJPH memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit, yang bisa menjadi 

hambatan bagi bisnis kecil. Tanpa sertifikasi halal yang jelas, konsumen 

akan merasa ragu, karena kehalalan produk sangat penting bagi  dalam 

memilih kosmetik. 

Tantangan lainnya adalah perubahan tren yang begitu cepat dan 

kebutuhan untuk terus berinovasi. Pelaku bisnis kosmetik halal harus 

mampu mengikuti perkembangan tren kecantikan yang terus berubah, 

seperti produk vegan, organik, atau ramah lingkungan. Selain itu, banyak 

konsumen yang mungkin belum sepenuhnya paham tentang apa yang 

membuat sebuah produk kosmetik halal, sehingga produsen perlu bekerja 

ekstra keras untuk mengedukasi pasar. Membangun merek yang terpercaya 

dan memiliki hubungan emosional dengan konsumen menjadi hal yang 

sangat penting di tengah kompetisi yang ketat ini. 
 
Kesimpulan 

 
Industri kosmetik halal di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, seiring dengan semakin tingginya kesadaran konsumen akan 

pentingnya memilih produk yang sesuai dengan prinsip agama. Konsumen, 

terutama di kalangan Muslim, kini semakin selektif dalam memilih produk 

kecantikan yang tidak hanya aman, tetapi juga halal, bebas dari bahan-

bahan haram, dan tidak diuji pada hewan. Tren ini mendorong produsen 

kosmetik, baik lokal maupun internasional, untuk memenuhi permintaan 

pasar dengan menawarkan produk yang berkualitas dan terjamin 

kehalalannya melalui sertifikasi resmi seperti dari BPJPH. Selain itu, 

kesadaran akan kesehatan kulit dan keberlanjutan lingkungan juga turut 

mempengaruhi tren ini, menjadikan produk halal semakin diminati oleh 

konsumen dari berbagai latar belakang. 

Namun, di balik peluang besar tersebut, terdapat beberapa tantangan 

yang harus dihadapi oleh produsen dan konsumen. Banyaknya klaim halal 

tanpa sertifikasi yang jelas dan keragaman bahan dalam kosmetik yang sulit 

dipastikan kehalalannya sering kali membingungkan konsumen. Selain itu, 

kurangnya transparansi dalam proses produksi juga menambah keraguan 

dalam memilih produk yang benar-benar sesuai dengan prinsip halal. Untuk 

itu, strategi pemasaran yang mengedepankan edukasi konsumen, 

penggunaan media sosial untuk menyebarkan informasi, dan memastikan 

inovasi produk yang terus berkembang menjadi langkah penting bagi para 

pelaku bisnis. Dengan mengatasi tantangan ini dan tetap fokus pada kualitas 

serta komitmen terhadap nilai-nilai agama, industri kosmetik halal di 

Indonesia memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang, baik di 

pasar domestik maupun global. 
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